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PENDAHULUAN

Financial statement atau laporan keuangan dapat diartikan sebagai dokumen penting
yang menyajikan rangkuman informasi atau performa keuangan perusahaan dalam jangka
waktu tertentu. Laporan keuangan dianggap sebagai media komunikasi yang penting antara
pihak perusahaan dengan pihak-pihak luar yang memiliki kepentingan, seperti investor,
stakeholder, kreditur, pemerintah dan masyarakat umum (publik). Semua perusahaan go
public diharuskan untuk menyusun laporan keuangan untuk memberikan representasi dari
keadaan operasi perusahaannya yang memuat fakta keuangan perusahaan dalam satu periode
akuntansi (Firmansyah & Amanah, 2020). Laporan tahunan di negara-negara berkembang
tidak dapat disangkal merupakan sumber informasi yang penting (Kaaroud et al., 2020a).
Fakta yang termuat dalam laporan keuangan perusahaan bisa dipakai oleh pihak eksternal
sebagai pedoman pengambilan keputusan (Indriani & Alamsyah, 2020).
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Berdasarkan Ketentuan II1.1.1.6. Peraturan Bursa Nomor I[-E tentang Kewajiban
Penyampaian Informasi yang mengatur Laporan Keuangan Auditan tahunan wajib
disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal Laporan Keuangan
Auditan tahunan. Dengan demikian, batas waktu penyampaian Laporan Keuangan Auditan
yang berakhir adalah 31 maret (IDX, 2022). Tujuannya adalah supaya pihak pemangku
kepentingan memiliki informasi terkini yang relevan terkait dengan keadaan suatu
perusahaan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga telah mengamati daftar perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia dari aspek ketaatan dan tata kelola perusahaan. Ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
perusahaan publik sebagai bentuk transparansi dan pertanggungjawaban kepada stakeholder.
Namun realitanya, keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi
permasalahan serius di Indonesia. Berikut merupakan ringkasan terkait dengan jumlah
perusahaan tercatat BEI yang telat mempublikasikan laporan keuangan yang di audit.

Fenomena yang berkaitan dengan audit report lag dapat dilihat pada tahun 2021,
tercatat sebanyak 91 perusahaan dari total 759 perusahaan tercatat yang terlambat
mempublikasikan laporan keuangan auditnya, dengan persentase keterlambatan mencapai
12%. Kemudian pada tahun 2022, terjadi penurunan jumlah perusahaan yang terlambat
menjadi 61 perusahaan dari total 820 perusahaan tercatat, sehingga persentase keterlambatan
menurun menjadi 7%. Namun, pada tahun 2023 terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah
perusahaan yang terlambat, yaitu mencapai 129 perusahaan dari total 950 perusahaan tercatat,
sehingga persentase keterlambatan naik menjadi 14%.

Audit report lag (ARL), biasanya didefinisikan sebagai lamanya waktu dari akhir
tahun fiskal perusahaan hingga tanggal laporan audit (Abernathy et al., 2017) adalah ukuran
penting kualitas laporan keuangan dalam literatur akuntansi (Durand, 2019. Keterlambatan
dalam merilis laporan keuangan dapat meningkatkan asimetri informasi, menyampaikan
risiko manajemen/perusahaan yang lebih tinggi, dan mempertanyakan relevansi informasi
dalam laporan keuangan (E.M. Bamber et al., 1993), sehingga merusak kredibilitas
manajemen. Akibatnya, keterlambatan dalam menandatangani laporan keuangan yang diaudit
cenderung menjadi sinyal kekhawatiran utama bagi investor, pemberi pinjaman, regulator,
dan pemangku kepentingan lainnya. Kekhawatiran ini telah memotivasi banyak penelitian
tentang determinan dan konsekuensi audit report lag.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi audit report lag, akan tetapi pada
penelitian ini peneliti menggunakan faktor family ownership dan karekteristik dewan
komisaris (ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dan rapat dewan komisaris.
Kenyataannya, bisnis keluarga menyumbang 25% pendapatan nasional bruto Indonesia dan
95% bisnis di Indonesia didominasi oleh perusahaan milik keluarga (CNN Indonesia, 2014).
Oleh karena itu, perusahaan keluarga mengambil peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia (PwC, 2014). Karekteristik dewan komisaris dipilih karena hasil
penelitian audit report lag tidak selalu konsisten, terutama dalam hal peran pemantauan
dewan (Harjoto et al., 2015; Hassan, 2016).

Menurut OJK (Peraturan 33/POJK.04/2014), dewan komisaris harus mengadakan
rapat setidaknya sekali setiap dua bulan. Dewan komisaris harus memiliki setidaknya dua
orang anggota, dan satu di antaranya harus merupakan komisaris independen (POJK, 2014).
Ketika dewan komisaris memiliki lebih dari dua orang anggota, setidaknya 30% dari anggota
dewan harus merupakan komisaris independen. Komisaris independen tidak boleh terafiliasi
dengan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena banyaknya keterlambatan publikasi laporan keuangan
oleh perusahaan punlik di Bursa Efek Indonesia, yang mengakibatkan suatu perusahaan harus
menerima sanksi administratif dari OJK. Selain itu, terlambat dalam mempublikasikan
laporan keuangan juga mengakibatkan informasi keuangan suatu perusahaan akan dianggap
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tidak relevan sehingga menyebabkan kualitas laporan keuangan menjadi turun. Oleh karena
itu, peneliti ingin menguji kembali pengaruh family ownership, ukuran dewan komisaris,
komisaris independen, dan frekuensi rapat dewan komisaris terhadap audit report lag,
mengingat hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan ketidakonsistenan

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena fokus pada perusahaan
sektor barang konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
Perusahaan sektor barang konsumen non-primer merupakan perusahaan yang paling banyak
terlambat mempublikasikan laporan keuangan audit tahun 2023. Berdasarkan data dari Bursa
Efek Indonesia tahun 2024, jumlah perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan
keuangan sebanyak 129 perusahaan dari 950 perusahaan tercatat yang wajib
mempublikasikan laporan keuangan audit, dimana sebanyak 28 perusahaan dengan
presentase keterlambatan sebesar 21,71% (IDX, 2024). Penelitian ini berupaya untuk menilai
kembali faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag melalui penelitian apakah family
ownership, ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dan frekuensi rapat dewan
komisaris terhadap audit report lag pada perusahaan sektor barang konsumen non-primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan antara agen sebagai pihak pengelola
perusahaan dan prinsipal sebagai pemilik atau pemegang saham yang terikat dalam sebuah
kontrak (Jensen & Meckling, 1976). Penelitian ini menggunakam teori keagenan (agency
theory) sebagai landasan dalam menjelaskan pengaruh family ownership dan karekteristik
dewan komisaris terhadap audit report lag. Hubungan keagenan seringkali menyebabkan
timbulnya masalah keagenan (agency problem) yaitu konflik kepentingan antara manajemen
dan pemilik perusahaan sebagai akibat ketidaksamaan tujuan (Astami & Tower, 2006) dan
(Jensen & Meckling, 1976).

Audit report lag

Audit report lag merupakan lamanya hari yang diperlukan oleh auditor untuk
menyelesaikan proses audit atas laporan keuangan perusahaan hingga terbit laporan
independen terhitung sejak tanggal penutupan buku perusahaan (Habib et al., 2018;
Kawshalya & Srinath, 2019; Wiyantoro & Usman, 2018). Di Indonesia, perusahaan publik
wajib menyampaikan laporan keuangan mereka secara berkala. Keterlambatan dalam
pelaporan keuangan dapat disebabkan oleh perusahaan yang berusaha mengumpulkan banyak
informasi untuk menjamin keandalan laporan keuangan (Kayleen & Harindahyani, 2019).

Family Ownership

Family ownership atau struktur kepemilikan keluarga didefinisikan sebagai
kepemilikan dimana mayoritas saham dimiliki oleh keluarga, atau keluarga memiliki peran
dalam manajemen perusahaan, sehingga maksud dan kepentingan keluarga turut mengambil
bagian dalam keputusan perusahaan (Anderson et al., 2003).

Ukuran Dewan Komisaris

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33 /POJK. 04/2014 Tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan atau Emiten Publik, banyaknya anggota dewan komisaris minimal
adalah dua orang, satu diantaranya adalah dewan komisaris independen. Jika jumlah dewan
komisaris melebihi dua orang maka jumlah dewan komisaris independen wajib sekurang-
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kurangnya 30% dari jumlah dewan komisaris seluruhnya. Presiden komisaris atau komisaris
utama dipilih salah satu dari para anggotanya (POJK, 2014).

Komisaris Independen

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33 /POJK. 04/2014 Tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan atau Emiten Publik, dewan komisaris independen merupakan anggota
dewan komisaris yang bukan tergolong sebagai pegawai perusahaan atau emiten publik.
Pelaksanaan pengelolaan perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan tercatat
memiliki dewan komisaris independen minimal 30% dari seluruh jumlah dewan komisaris
perusahaan.

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33/POJK. 04/2014 Tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan atau Emiten Publik, dewan komisaris diwajibkan untuk
melangsungkan rapat internal paling kurang satu kali dalam dua bulan. Rapat Dewan dapat
dilangsungkan apabila dihadiri mayoritas dari seluruh anggota Dewan Komisaris. Selain
melaksanakan pertemuan atau rapat internal, dewan komisaris juga diwajibkan untuk
menyelenggarakan pertemuan dengan dewan direksi secara berkala sekurang-kurangnya
empat bulan sekali.

Pengaruh Family Ownership Terhadap Audit Report Lag

Family ownership adalah presentase jumlah kepemilikan saham dalam suatu
perusahaan, selain kepemilikan oleh publik di dalam struktur kepemilikan saham (Anderson
et al., 2003). Menurut teori agensi, konflik keagenan antara pemegang saham keluarga dan
pemegang saham lainnya cenderung muncul karena perbedaan kepentingan dan
kecenderungan pihak keluarga untuk mengutamakan keputusan yang menguntungkan
kepentingan keluarga. Konflik semacam itu dapat menjadi lebih parah jika anggota keluarga
terlibat langsung dalam peran manajemen (Westhead & Cowling,1998; Ng, 2005). Anggota
keluarga atau perwakilan yang ditunjuk dapat menggunakan kekuasaan atau wewenang
mereka untuk mengambil alih kekayaan dari pemegang saham lainnya. Akibatnya, mungkin
ada lebih banyak risiko yang terkait dengan transaksi pihak terkait atau transaksi yang
merugikan diri sendiri dan auditor perlu meluangkan lebih banyak waktu untuk meninjau
laporan keuangan, memverifikasi transaksi, dan mengajukan pertanyaan. Sebagai tanggapan
terhadap kemungkinan manipulasi pendapatan dan praktik pengungkapan yang dipertanyakan,
auditor dapat mengusulkan penyesuaian akuntansi dan pelaporan yang ditolak oleh pemilik
keluarga, dan negosiasi yang dihasilkan dapat menyebabkan penundaan dalam
penandatanganan laporan keuangan audit. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1: Family ownership berpengaruh terhadap audit report lag.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Audit Report Lag

Tugas utama dewan komisaris adalah memberi masukan serta melakukan pengawasan
terhadap kinerja manajemen. Semakin banyak anggota dewan komisaris, semakin ketat
pengawasan terhadap kebijakan dan pengeloaan manajemen, yang pada akhirnya bisa
meningkatkan kinerja perusahaan (Pervitasari, 2018). Penelitian tentang hubungan antara
jumlah anggota dewan komisaris dan ARL tidak menyimpulkan hasil yang konklusif.
Menurut reori agensi, dewan komisaris sebagai pengawas dapat memantau keputusan
perusahaan secara independen dan mengurangi potensi pengambilalihan. Dengan kata lain,
ukuran dewan komisaris yang lebih besar memiliki lebih banyak kekuatan dan pengaruh
untuk meminta pertanggungjawaban manajemen dan meneliti laporan keuangan secara lebih
ketat. Selain itu, mengingat pengawasan yang lebih ketat dari ukuran dewan komisaris yang
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lebih besar, auditor cenderung kurang khawatir tentang risiko masalah keagenan dan
mungkin tidak perlu melakukan pekerjaan tambahan untuk memastikan bahwa kepentingan
pemegang saham non-keluarga dan perusahaan terlindungi, dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Audit Report Lag

Kontrol atas pengawasan akan semakin ketat dengan adanya kehadiran dewan
komisaris independen. Keberadaan dewan komisaris independen di deretan dewan komisaris
memiliki peran sebagai penyeimbang keputusan yang ditetapkannya dan juga sebagai
pelindung pemegang saham kecil, menengah maupun pihak pemangku kepentingan lainnya.
Dari perspektif teori agensi, komisaris independen lebih mampu mengatasi konflik keagenan
antara pemegang saham keluarga dan pemegang saham lainnya. Status dan peran dalam
dewan pengawas memastikan bahwa komisaris independen tidak berafiliasi dengan
manajemen dan pemegang saham keluarga utama (Napitupulu dkk., 2020), sedangkan
komisaris lain mungkin mewakili kepentingan keluarga atau pernah bekerja untuk perusahaan
tersebut. Dalam situasi seperti itu, auditor eksternal mungkin menganggap bahwa kesalahan
penyajian akuntansi cenderung lebih kecil karena pengawasan dari komisaris independen.
Bahkan, perilaku auditor sendiri pun dapat ditinjau oleh komisaris independen. Lebih lanjut,
komisaris independen dapat berada dalam posisi ideal untuk menengahi keselarasan
kepentingan antara pemegang saham keluarga dan non keluarga dan untuk membantu
mengurangi pengambilalihan dan asimetri informasi. Pengawasan yang jauh lebih baik
kemungkinan dapat mempercepat proses audit dengan kata lain dapat menurunkan audit
report lag. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H3: Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

Pengaruh Rapat Dewan Komisaris Terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33/POJK. 04/2014 Tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan atau Emiten Publik, dewan komisaris diwajibkan untuk
melangsungkan rapat internal paling kurang satu kali dalam dua bulan. Dari perspektif teori
agensi, ada kebutuhan yang lebih besar bagi dewan komisaris untuk bertemu dan membahas
strategi, keputusan, dan kebijakan manajemen, berpotensi mengandalkan sumber informasi
istimewa lainnya. Pertemuan yang lebih sering dapat membantu mengatasi asimetsi informasi
dan memungkinkan dewan komisaris untuk memantau sumber konflik keagenan antara
pemegang saham keluarga dan pemegang saham lainnya, meningkatkan pemahaman mereka
tentang laporan keuangan dan laporan audit, dan terlibat lebih efektif dengan auditor
eksternal. Oleh karena itu, pertemuan dewan komisaris yang lebih sering dapat membantu
mengurangi audit report lag. Dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H4: Rapat dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

METODE PENELITIAN

Metode asosiatif kausalitas dengan pendekatan kuantitaif digunakan dalam penelitian
ini. Pendekatan kuantitaif menggunakan data numerik, teknik pengambilan sampel biasanya
dilakukan secara acak, dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Anaslisis
data melibatkan metode kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis
(Sugiyono, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen non-primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 yaitu sebanyak 166 populasi.
Teknik purposive sampling dipakai dalam penelitian ini dalam menentukan sampel, sehingga
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diperoleh 93 perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan data annual report perusahaan pada tahun
2021-2023. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi berupa tinjauan kepustakaan,
buku, jurnal, dan skripsi terdahulu manapun yang berhubungan dengan topik penelitian, yang
bertujuan mendapatkan data yang relevan terkait variabel penelitian dan laporan annual
report perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2021-2023.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Audit Report Lag diukur dengan cara menghitung jumlah hari dari tanggal penutupan
tahun buku perusahaan hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor (Kawshalya & Srinath,
2019). Family Ownership diukur dengan presentase dari total saham perusahaan yang
dimiliki oleh keluarga atau perusahaan induk (Jaggi & Tsui, 2014). Ukuran dewan komisaris
diukur dilakukan menggunakan jumlah total anggota dewan komisaris sebagaimana
dilaporkan oleh perusahaan (Astami et al., 2024). Komisaris independen diukur dengan
menghitung persentase komisaris independen di dewan (Sun, 2023). Frekuensi rapat dewan
komisaris menghitung jumlah rapat tahunan dewan komisaris (Astami et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FO 279 0.00% 91.21% 31.8777% 30.84797%
BOARD 279 2 8 3.35 1.354
BOAID 279 33.33% 100.00% 43.9601% 12.32935%
BOMEET 279 0 21 6.36 2.807
ARL 279 31 174 90.16 20.783
Valid N (listwise) 279

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan Tabel 1 pada variabel audit report lag sebagai variabel dependen
memiliki rata-rata sebesar 90,16 dengan standar deviasi sebesar 20,783. Nilai maksimum
audit report lag sebesar 174 dan nilai minimum sebesar 31. Variabel independen pada
penelitian ini yaitu family ownership, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan
frekuensi rapat dewan komisaris. Variabel family ownership memiliki rata-rata sebesar
31,87% dengan standar deviasi sebesar 30,85%. Nilai family ownership maksimum sebesar
91,21% dan nilai minimum sebesar 0%. Variabel ukuran dewan komisaris memiliki rata-rata
sebesar 3,35 dengan standar deviasi sebesar 1,354. Nilai maksimum ukuran dewan komisaris
sebesar 8 dan nilai minimum ukuran dewan komisaris sebesar 2. Variabel komisaris
independen memiliki rata-rata sebesar 43,96% dengan standar deviasi sebesar 12,33%. Nilai
maksimum komisaris independen sebesar 100% dan nilai minimum sebesar 33,33%. Variabel
frekuensi rapat dewan komisaris memiliki rata-rata sebesar 6,36 dengan standar deviasi

619



sebesar 2,807. Nilai maksimum frekuensi rapat dewan komisaris sebesar 21 dan nilai
minimum sebesar 0.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 2 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 279
a Mean .0000000

Normal Parameters®® Std. Deviation 20 33000050
Absolute 155

Most Extreme Differences  Positive 155
Negative -.128

Test Statistic 155
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Hasil uji normalitas pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai signifikansi menunjukkan angka
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Menurut Gujarati (2006) merujuk pada asumsi Central Limit Theorem
bahwa jika jumlah sampelnya besar (lebih dari 30), maka data dianggap normal. Sampel
penelitian ini >30, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi dalam penelitian tersebut normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
Family Ownership 0,910 1,098
Ukuran Dewan Komisaris 0,900 1,111
Komisaris Independen 0,985 1,016
Frekuensi Rapat Dewan Komisaris 0,997 1,003

Dependent Variable: Audit Report Lag
Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa model regresi tidak mengalami
multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai tolerance dari masing-masing variabel lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -3.12245
Cases < Test Value 139
Cases >= Test Value 140
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Total Cases 279

Number of Runs 111
Z -3.538
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Median

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi autokorelasi karena nilai Asymp
Sig (2-tailed) menunjukkan nilai 0,000 sehingga nilai ini lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi di dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 5 Hasil Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 104,413 6,931 15,064 0,000
FO -0,075 0,042 -0,112  -1,807 0,072
BOARD -3,068 0,956 -0,200 -3,208 0,001
BOAID -0,093 0,100 -0,055 -0,929 0,354
BOMEET 0,399 0,438 0,054 0,910 0,364

a. Dependent Variable: Audit Report Lag
Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Dapat dilihat dari Tabel 5 bahwa variabel family ownership memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,072 lebih besar 0,05 dan nilai koefisien B sebesar -0,075 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel family ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
audit report lag. Hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak.Variabel ukuran dewan komisaris
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien B sebesar -
3,068 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh
signifikan negatif terhadap variabel audit report lag. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.
Variabel komisaris independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,354 lebih besar dari 0,05
dan nilai koefisien B sebesar -0,093 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel audit report lag. Hipotesis 3
dalam penelitian ini ditolak. Variabel frekuensi rapat dewan komisaris memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,364 lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien B sebesar 0,399 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel audit report lag. Hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak.
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Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 5182,536 4 1295,634 3,090 0,016°
Residual 114899,880 274 419,343
Total 120082,416 278

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji F adalah 0,016
kurang dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen (X) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel dependen yaitu audit report lag (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R Square R Square the Estimate Watson

1 .208? .043 .029 20.478 1.541

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,043
maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan sebesar 4,3%, sedangkan sisanya sebesar 95,7% dipengaruhi
faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Family Ownership Terhadap Audit Report Lag

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah family ownership berpengaruh terhadap
audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hipotesis pertama (HI1)
ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat menjelaskan bahwa family ownership berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Variabel family ownership memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,072>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa family ownership tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag.

Temuan ini mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan keluarga dalam perusahaan
tidak menjadi faktor determinan dalam mempercepat atau memperlambat proses audit.
Menurut Penelitian Sun (2023) dan Sulimany (2023), family ownership dapat mengurangi
audit report lag karena adanya pemantauan dan pengawasan yang lebih ketat terhadap
pelaporan keuangan oleh keluarga. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa family
ownership tidak terlibat langsung dalam operasional perusahaan dan menyusun laporan
keuangan. Ketika audit report lag terjadi, family ownership tidak berperan secara langsung
maupun tidak langsung karena pemantauan dan pengawasan perusahaan telah diamanahkan
kepada dewan komisaris sedangkan operasional perusahaan telah diamanahkan kepada
dewan direksi.
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Audit Report Lag

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah ukuran dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report lag. Variabel ukuran dewan komisaris
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report lag, yang berarti semakin
besar ukuran dewan komisaris, maka audit report lag akan semakin pendek.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riswan & Serly (2023) ,
Widjaja & Feliana (2022), dan Firmansyah & Amanah (2020), dewan komisaris yang lebih
besar dapat membentuk pelaksanaan pengawasan yang jauh lebih baik bagi perusaahaan
sehingga dapat memberikan peningkatan pada kinerja perusahan dan kualitas laporan
keuangan serta meminimalkan audit report lag perusahaan. Selain itu, dewan komisaris yang
besar juga memiliki kemampuan untuk mengalokasikan tanggung jawab pengawasan ke
berbagai komite yang lebih spesifik, seperti komite audit, yang dapat meningkatkan efisiensi
proses pelaporan keuangan. Tekanan dan tuntutan yang lebih besar dari dewan komisaris juga
memotivasi manajemen untuk menjaga kualitas pengendalian internal dan sistem pelaporan
yang lebih baik, yang pada akhirnya mempercepat proses audit.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Audit Report Lag

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hipotesis ketiga
(H3) ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat menjelaskan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Variabel komisaris independen memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,354 >0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris independen dalam struktur
dewan komisaris tidak secara signifikan mempengaruhi penyelesaian audit. Menurut
penelitian Larasati & Fitriyana (2024), dan Prayogi et al. (2022), komisaris independen dapat
meningkatkan kualitas pengawasan dan mendorong transparansi yang lebih baik, yang pada
gilirannya dapat mempercepat proses audit. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efektivitas komisaris independen dalam mengurangi audit report lag terhambat oleh beberapa
faktor, seperti komisaris independen telah memberikan saran penguatan sistem informasi
akuntansi dan kompetensi tenaga akuntansi namun penyelesaian laporan keuangan tetap
terlambat yang berarti dewan direksi belum merealisasikan dengan baik saran dari komisaris
independen.

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris Terhadap Audit Report Lag

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah frekuensi rapat dewan komisaris
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat menjelaskan bahwa
frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Variabel
frekuensi rapat dewan komisaris memiliki nilai signifikansi sebesar 0,364 >0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag.

Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas rapat dewan komisaris tidak menjadi
faktor yang signifikan dalam audit report lag. Menurut penelitian Nouraldeen et al. (2021),
dan Serly (2021), frekuensi rapat yang tinggi mencerminkan pengawasan yang lebih intensif
dan komunikasi yang lebih baik antara dewan komisaris dan manajemen, yang dapat
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berkontribusi pada peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan mempercepat proses audit.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas rapat lebih penting daripada
kuantitas. Rapat yang sering tetapi tidak efektif atau tidak fokus pada permasalahan laporan
keuangan tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap proses audit.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh family ownership,
ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dan frekuensi rapat dewan komisaris
terhadap audit report lag pada perusahaan sektor barang konsumsi non-primer yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Hal ini menujukkan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris, maka audit report lag
akan semakin pendek. Dewan komisaris yang lebih besar dapat membentuk pelaksanaan
pengawasan yang jauh lebih baik bagi perusaahaan sehingga dapat memberikan peningkatan
pada kinerja perusahan dan kualitas laporan keuangan serta meminimalkan audit report lag
perusahaan. Sedangkan untuk variabel family ownership, komisaris independen, dan
frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Keterbatasan

Karena ruang lingkup penelitian ini terbatas hanya pada sektor barang konsumen non-
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dari itu hasil penelitian ini belum
mencakup seluruh perusahaan di Indonesia. Serta masih rendahnya nilai R-Square dalam
penelitian ini, yaitu hanya 4,3% yang mengindikasikan bahwa masih banyak variabel lain
yang mempenagruhi audit report lag.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah sampel penelitian
pada seluruh sektor yang ada agar hasil yang di peroleh mempunyai cakupan yang luas serta
juga dapat menambah atau mengganti variabel atau pun pengukuran variabel lain yang
berpengaruh terhadap audit report lag.
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